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ABSTRACT

Introduction: About 1.28 billion adults aged 30-79 worldwide suffer hypertension and some the majority
live in low-income countries. An estimated 46% of adults with hypertension live in the medium country,
and in developing countries it is 52.9%. So Maximum precautions are required. Several factors are closely
related with Precautions of hypertension are age, type gender, pattern of eating, physical activities, work,
level education, knowledge, attitude, exposure to information media and family support. Purpose: Known
associated of predispositional factors and employment factor with prevention of hypertension in
menopausal women at the Tarus Health Center, Kupang Regency Method: The type in this research was
quantitative with a cross sectional approach, with the population is menopausal women with hypertension
in the Tarus Public health center work area total 892 people and 107 samples collected. Sampling
technique using purposive sampling. The independent variables are eductional factor, occupational
knowledge, attitude, and famili support. The dependent variable is the prevention of hypertension in women.
Data analysis using Chi Square test with significantly a =0.005. Results: The Research showed that there
werw 88.4% based on basic education. Around 71.2% of the embankment were not work, 87.5% was very
high in knowledge of less than 72.5% of negative attitudes, 87.5% lack of family support, 87.5% had coral
releasing behavior. Chi-Square test uses a significance value <0.05 showed that there were associated
between educational factor with behavior of hypertension prevention in women menopausal (p<0.001),
occupational factor p=0.003), knowledge factor (p<0.001), attitude factor (p<0.001) and family support
factor (p<0.001). Conclusion: The data showed that there were associated predispositional factors and
employment factors with prevention of hypertension in menopausal women at the Tarus Health Center,
Kupang Regency. To increase behavior of women in menopausal age prevention incident hypertension so
need to improve counseling about the importance of prevention of hypertension disease.

Keywords: predispositional factors; employment factors; prevention behaviour

ABSTRAK

Pendahuluan: Sekitar 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi,
sebagian besar tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah dengan perkiraan 46% orang dewasa
mengalami hipertensi, sedangkan di negara berkembang sebanyak 52,9% yang mengalami hipertensi,
sehingga diperlukan tindakan pencegahan yang maksimal. Beberapa faktor yang sangat berhubungan
dengan tindakan pencegahan hipertensi adalah umur, jenis kelamin, pola makan, aktivitas fisik, pekerjaan,
tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap, keterpaparan media informasi dan dukungan keluarga. Tujuan:
Untuk mengetahui hubungan faktor predisposisi dan faktor pendorong dengan pencegahan hipertensi pada
wanita menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang. Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. populasinya adalah wanita menopause dengan hipertensi sejumlah 892
orang dengan sampel berjumlah 107 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah tingkat Pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, sikap, dan
dukungan keluarga. Variabel Dependen pada penelitian ini adalah perilaku pencegahan hipertensi pada
wanita menopasuse. Analisa data menggunakan uji Chi Square dengan signifikan o= 0,005. Hasil:
Penelitian menunjukan bahwa sebagian besar 88.4% berpendidikan Dasar, sebagian besar sekitar 71.2 %
responden tidak bekerja, sebagian besar 87.5% dengan tingkat pengetahuan kurang, sebagian besar 72.5%
memiliki sikap negatif, hampir setengah reponden 87.5% mendapatkan dukungan keluarga kurang,
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sebagian besar 87.5% memiliki perilaku pencegahan yang kurang. Berdasarkan uji Chi Square diperoleh
bahwa terdapat hubungan antara faktor pendidikan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita
menopause (p<0,001), faktor pekerjaan p=0,003), faktor pengetahuan (p<0,001), faktor sikap (p<0,001)
dan faktor dukungan keluarga (p<0,001). Kesimpulan: Data menunjukkan adanya hubungan faktor
predisposisi dan faktor pendorong yang berhubungan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita
menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang. Untuk meningkatkan perilaku pencegahan hipertensi
pada wanita menopause maka perlu meningkatkan penyuluhan tentang pentingnya upaya pencegahan
penyakit hipertensi. Diharapkan wanita menopause di Puskesmas Tarus lebih memperhatikan kondisi
kesehatan dirinya.

Kata Kunci: faktor predisposisi; faktor pendorong; perilaku pencegahan; hipertensi

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menopause merupakan keadaan dimana 12 bulan berturut-turut tidak terjadi menstruasi tanpa ada
penyebab lain @ dan merupakan suatu titik dalam rangkaian tahapan kehidupan bagi wanita yang berkisar
antara usia 45 - 55 tahun yang ditandai dengan berakhirnya masa reproduksi seorang perempuan yang
merupakan bagian alami dari penuaan biologis, dan adanya gejala sakit kepala, panas pada wajah, leher dan
dada (hot flushes), kemerahan pada kulit, berkeringat, jantung berdebar, sakit pinggang, vagina kering, nyeri
saat berhubungan seksual, inkontinensia, insomnia, gangguan tulang, nyeri sendi, perubahan suasana hati,
depresi dan kecemasan, perubahan perilaku, dan gangguan libido. Walaupun keadaan ini bukan suatu
penyakit, namun peristiwa ini merupakan siklus dalam kehidupan wanita, sehingga dapat dirasakan sebagai
sebuah gangguan®.

Pada masa menopause terjadi perubahan hormone yang dapat menyebabkan adanya penambahan
berat badan dan dapat menyebabkan peningkatan pada tekanan darah®. Proses menopause juga
menyebabkan adanya perubahan organ tubuh sehingga dapat meningkatkan berbagai risiko kesehatan.
Beberapa dampak penyakit degenaratif pada wanita menopause seperti penyakit Kardiovaskuler,
Hipertensi, Diabetes, Gagal Ginjal, Kista, Endometrios, Kista, Endometriosis, Vaginitis, gejala vasomotor
yang , Hipertiroid, Osteoporosis, Depresi serta Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang sering terjadi
pada wanita menopause®. Keadaan ini mengharuskan adanya tindakan pencegahan yang baik terhadap
kejadian hipertensi. Namun diketahui bahwa tidak semua orang termasuk kelompok wanita menopause
melakukan tindakan pencegahan dengan baik. Menurut ® terdapat sekitar 97,1% responden memiliki upaya
yang kurang dalam pencegahan kejadian hipertensi, sehingga keaadan ini menyebabkan sebagian besar dari
responden penelitian mengalami hipertensi pada masa menopause.

Menurut World Health Organization (2022), populasi wanita menopause terus bertambah. Pada
tahun 2021 terdapat sebannyak 26% wanita menopause, secara global, angka ini naik 22% dari 10 tahun
sebelumnya. Di Indonesia presentase wanita menopause saat ini sebanyak 7,4% dari total populasi, dan
tahun 2020 jumlahnya diperkirakan mencapai 11,54% (Kemenkes RI, 2021). Sementara di Propinsi NTT
jumlah wanita menopause tahun 2021 sebanyak 2.018.280 orang dan di Puskesmas Tarus jumlah wanita
menopause tahun 2021 sebanyak 2043 orang. Wanita menopause diketahui rentan terhadap kejadian
hipertensi. Menurut WHO (2021) ©® diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh
dunia menderita hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di negara berpenghasilan rendah dan
menengah dan diperkirakan 46% orang dewasa dengan hipertensi. Prevalensi rate hipertensi pada penduduk
umur 50 tahun ke atas di negara berkembang adalah 52,9%, prevalensi terendah sebesar 32,3% di India
dan tertinggi di Afrika selatan sebesar77,9%, di Asia, hipertensi pada umur 50-60 tahun didominasi oleh
hipertensi sistolik. Angka kejadian hipertensi di Indonesia menurut kemenkes RI (2019) prevalensi
hipertensi untuk orang dewasa mencapai 34,11% dari populasi. Di Propinsi Nusa Tenggara Timur
persentasi kejadian hipertensi ditahun 2021 sebesar 27,7%. Di Kabupaten Kupang pada tahun 2021
mencapai angka 16% dari total kejadian hipertensi. Sedangkan di Puskesmas Tarus pada tahun 2021 angka
kejadian hipertensi pada wanita menopause mencapai 29, 31%.

Peningkatan tekanan darah sering terjadi pada semua usia termasuk pada masa menopause. Wanita
menopause lebih berisiko terhadap kejadian hipertensi. Hal ini berhubungan dengan asupan kalium,
kalsium, dan magnesium yang dapat menimbulkan dampak hipertensi (). Diketahui juga bahwa penyebab
tekanan darah tinggi pada wanita menopause sebagian besar dipengaruhi oleh defisiensi estrogen yaitu
sebesar 65 % sedangkan 35 % dapat dipengaruhi oleh faktor gaya hidup dan faktor lainnya ®. Penyebab
terjadinya hipertensi secara umum termasuk pada wanita menopause yaitu pola makan yang tidak sehat
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(konsumsi garam berlebihan, pola makan tinggi lemak jenuh dan lemak trans, asupan buah dan sayuran
yang rendah), kurang aktivitas fisik, konsumsi tembakau dan alkohol, dan kelebihan berat badan atau
obesitas dan adanya perubahan hormonal (WHO,2021).

Di Indonesia, program pencegahan dan pengendalian tekanan darah bagi penderita hipertensi sudah
dicanangkan dan diimplementasikan secara nasional dan lokal. Meskipun program sudah
diimplementasikan, prevalensi hipertensi tidak terdiagnosis masih tinggi. Faktor perilaku kesehatan penting
dalam pencegahan hipertensi. Menurut © perilaku pencegahan hipertensi dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu umur, jenis kelamin, pola makan, aktivitas fisik juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
perilaku pencegahan kejadian hipertensi 9, Sedangkan menurut 9 beberapa faktor yang turut berpengaruh
adalah faktor pekerjaan, tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap, keterpaparan media informasi dan
dukungan keluarga. Beberapa penelitian tersebut di atas juga merupakan penelitian yang dilakukan
sebelumnya dengan kesamaan pada variabel tingkat Pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, sikap, dan
dukungan keluarga. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan ini juga mengambil variabel tingkat
Pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, sikap, dan dukungan keluarga akan tetapi memiliki perbedaan dari
penelitian sebelumnya yaitu pada desain penelitian, teknik pengambilan sampel, populasi, tempat dan waktu
penelitian.

Pada wanita menopause hipertensi yang tidak terkontrol dalam jangka waktu yang lama dapat
menimbulkan komplikasi pada organ lain seperti kerusakan serius pada jantung. Tekanan yang berlebihan
dapat mengeraskan arteri, menurunkan aliran darah dan oksigen ke jantung. Tekanan yang meningkat dan
berkurangnya aliran darah ini dapat menyebabkan Nyeri dada (angina), Serangan jantung, kematian, stroke,
infark miokard, glaucoma, dementia, Alzheimer dan gagal ginjal (WHO,2021).

World Health Organization (WHO) memberikan pendekatan strategis serta menerapkan beberapa
cara upaya pencegahan dan pengendalian terhadap kejadian hipertensi yaitu melalui konseling gaya hidup
sehat, protokol pengobatan berbasis bukti, akses ke obat dan teknologi esensial, manajemen berbasis risiko,
perawatan berbasis tim, dan sistem pemantauan. Sedangkan menurut Presiden RI (2020) 2 dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional tahun 2020-2024 tentang peningkatan pengendalian hipertensi
diperlukan beberapa tindakan pencegahan seperti mengurangi konsumsi garam (jangan melebihi 1 sendok
teh per hari), melakukan aktivitas fisik teratur (seperti jalan kaki 3 km/ olahraga 30 menit per hari minimal
5x/minggu), tidak merokok dan menghindari asap rokok, diet dengan gizi seimbang, mempertahankan berat
badan ideal, menghindari minum alkohol. Di Kabupaten Kupang berbagai upaya telah dilakukan terlebih
petugas kesehatan di Puskesmas Tarus melalui pendekatan, diantaranya Program Indonesia Sehat dengan
Pendekatan Keluarga (PISPK), Posyandu lansia, Pos Binaan Terpadu Penyakit Tidak Menular (POSBINDU
PTM), dan berbagai upaya lainnya seperti promotif dan preventif kesehatan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
analisis faktor predisposisi dan faktor pendorong yang berhubungan dengan perilaku pencegahan hipertensi
pada wanita menopause.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui faktor predisposisi dan faktor pendorong yang berhubungan dengan perilaku
pencegahan hipertensi pada wanita menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang.

Hipotesis

1. Ada hubungan faktor tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita usia
menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang

2. Ada hubungan faktor pekerjaan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita usia menopause di
Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang

3. Ada hubungan faktor tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita usia
menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang

4. Ada hubungan faktor sikap dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita usia menopause di
Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang

5. Ada hubungan faktor dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita usia
menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang

METODE
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Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Penelitian ini telah
dilaksanakan di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur dimulai pada bulan
Februari 2023 sampai dengan April 2023. Jumlah sampel penelitian adalah 107 wanita menopause yang
dipilih dengan metode purposive sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat
pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dan variabel dependen adalah perilaku
pencegahan kejadian pada wanita menopause. Teknik pengumpulan data primer dan sekunder adalah
kuesioner. Analisis yang digunakan untuk pengujian dalam penelitian ini adalah chi-square.

HASIL
Hasil analisis data secara deskriptif disajikan sebagai berikut:

Faktor Predisposisi

Tingkat Pendidikan
Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat pendidikan wanita menopause di puskesmas tarus kabupaten
kupang pada bulan februari sampai dengan maret 2023

Tingkat Pendidikan f %
Pendidikan Dasar (SD, SMP) 60 56,1
Pendidikan Menengah (SMA) 31 29.0

Akademi/Pendidikan Tinggi (PT) 16 15.0
Total 107 100,0

Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar wanita sebanyak 60 orang (56,1%) berpendidikan dasar (SD dan
SMP)pedagang/wirausaha.

Pekerjaan
Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pekerjaan wanita menopause di puskesmas tarus kabupaten
kupang pada bulan februari sampai maret 2023

Jenis Pekerjaan f %
Tidak Bekerja 59 55.1
Bekerja 48 44.9
Total 107 100,0

Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar wanita usia menopause sebanyak 59 orang (55.1%) tidak bekerja.

Pengetahuan
Tabel 3. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan wanita menopause di puskesmas tarus kabupaten
kupang pada bulan februari sampai maret 2023

Tingkat Pengetahuan F %
Kurang 57 53.3
Cukup 26 24.3

Baik 24 224
Total 107 100,0

Tabel 3 menunjukan bahwa sebagian besar wanita usia menopasue berpengetahuan kurang yaitu berjumlah 57
responden atau sebesar 53.3%.

Sikap
Tabel 4. Distribusi frekuensi sikap wanita menopause di puskesmas tarus kabupaten kupang pada
bulan februari sampai maret 2023

Sikap F %

Negatif 69 64.5
Positif 38 35.5
Total 107 100,0

Tabel 4 menunjukan bahwa sebagian besar wanita usia menopause bersikap negatif yaitu sebanyak 69
responden atau sebesar 64.5%.

Faktor Pendorong

Dukungan Keluarga
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Tabel 5. Distribusi frekuensi dukungan keluarga wanita menopause di puskesmas tarus kabupaten kupang pada
bulan februari sampai maret 2023

Dukungan Keluarga f %
Kurang 40 374
Cukup 43 40.2

Baik 24 22.4
Total 107 100,0

Tabel 5 menunjukan bahwa hampir setengah dari reponden wanita menopause yang mendapat dukungan
keluarga cukup sebanyak 43 responden (40.2%).

Perilaku Pencegahan Hipertensi
Tabel 6. Distribusi Frekuensi perilaku pencegahan wanita Menopause di Puskesmas Tarus
Kabupaten Kupang pada bulan Februari sampai Maret 2023

Perilaku f %
Kurang 62 57.9
Cukup 30 28.0

Baik 15 14.0
Total 107 100,0

Tabel 6 menunjukan bahwa sebagian besar wanita menopause berperilaku kurang yaitu sebanyak 62 responden
atau sebesar 57.9%.

Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Perilaku Pencegahan Hipertensi pada Wanita Menopause di
Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang
Tabel 7. Hubungan tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita menopause
di puskesmas tarus kabupaten kupang
Perilaku Pencegahan hiperensi

. - Baik Cukup Kurang Total
Tingkat Pendidikan f % f % f % f %
Pendidikan Dasar 2 33 5 8.3 53 88.4 60  100.0
Pendidikan Menengah 4 13.0 20 64.5 7 225 31 100.0
Pendidikan Tinggi 9 56.3 5 31.2 2 12.5 16  100.0
Total 15 140 30 28.0 62 58.0 107 100
Uji Chi-Square p=0,000

Tabel 7 diketahui bahwa perilaku pencegahan hipertensi yang kurang lebih banyak dimiliki oleh
responden dengan tingkat Pendidikan Dasar (88,4%) dan sebagian kecil dimiliki oleh responden yang
berpendidikan Tinggi (31.2%). Perilaku pencegahan hipertensi yang cukup lebih banyak dimiliki oleh
responden dengan tingkat Pendidikan Menengah (64,5%). Sedangkan perilaku pencegahan hipertensi yang
baik lebih banyak dimiliki oleh responden dengan tingkat Pendidikan Tinggi (56,3%) dan Sebagian dimiliki
oleh responden yang berpendidikan Dasar (13,2%).

Hasil Uji analisis statistik menggunakan uji Chi-Square dengan nilai significant 0=0,05 didapati
hasil p=0,000 artinya p<a yang didefenisikan bahwa terdapat hubungan tingkat Pendidikan dengan
perilaku pencegahan hipertensi pada wanita menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang.

Hubungan Pekerjaan dengan Perilaku Pencegahan Hipertensi pada Wanita Menopause di
Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang
Tabel 8. Hubungan tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita
menopause di puskesmas tarus kabupaten kupang
Perilaku pencegahan Hipertensi

. . Baik Cukup Kurang Total
Jenis Pekerjaan f % f % f % f %
Tidak Bekerja 2 3.4 15 254 42 712 59 100
Bekerja 13 27.1 15 31.2 20 41.7 48 100
Total 15 14.0 30 280 62 580 107 100
Uji Chi-Square p=0,003

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa perilaku pencegahan hipertensi yang kurang lebih banyak
dimiliki oleh responden yang tidak bekerja (71,2%), sedangkan perilaku pencegahan hipertensi yang baik
lebih banyak dimiliki oleh responden yang bekerja (27.1%) dan Sebagian kecil dimilik oleh responden
yang tidak bekerja (3,4%)
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Berdasarkan Uji analisis statistik menggunakan uji Chi-Square dengan nilai significant 0=0,05
didapati hasil p=0,003 artinya p<a yang didefenisikan bahwa terdapat hubungan pekerjaan dengan perilaku
pencegahan hipertensi pada wanita menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang.

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Hipertensi pada Wanita Menopause di
Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang
Tabel 9. Hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita
menopause di puskesmas tarus kabupaten kupang
Perilaku pencegahan hipertensi

. Baik Cukup Kurang Total
Tingkat Pengetahuan i % f % i % i %
Kurang 0 0 8 125 49 87.5 57 100
Cukup 3 13 13 522 10 348 26 100
Baik 12 45 9 40.0 3 150 24 100
Total 15 14.0 30 280 62 580 107 100
Uji Chi-Square p=0,000

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa perilaku pencegahan hipertensi yang baik lebih banyak dimiliki
oleh responden dengan tingkat pengetahuan baik (45%), perilaku pencegahan yang cukup lebih banyak
dimiliki responden dengan tingkat pengetahuan yang cukup (52,2%), Sedangkan responden yang memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang lebih banyak dimiliki responden dengan tingkat pengetahuan yang kurang
(87,5%).

Berdasarkan Uji analisis statistik menggunakan uji Chi-Square dengan nilai significant a=0,05
didapati hasil p=0,000 artinya p<a yang didefenisikan artinya terdapat hubungan tingkat pengetahuan
dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang.

Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan Hipertensi pada Wanita Menopause di Puskesmas
Tarus Kabupaten Kupang
Tabel 10. Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan Hipertensi pada Wanita Menopause di
Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang
Perilaku pencegahan hipertensi

. Baik Cuku Kuran Total
Sikap f % e o f %
Negatif 2 2.9 17 24.6 50 725 69 100
Positif 13 34.2 13 34.2 12 31.6 38 100
Total 15 14.0 30 28.0 62 58.0 107 100
Uji Chi-Square p=0,000

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa perilaku hipertensi yang kurang lebih banyak dimiliki oleh
responden dengan sikap negatif (72,5%), perilaku pencegahan hipertensi yang cukup lebih banyak dimiliki
oleh responden dengan sikap positif (34,2%), sedangkan responden dengan perilaku pencegahan hipertensi
yang baik lebih banyak dimiliki oleh responden dengan sikap positif (34.2%).

Berdasarkan Uji analisis statistik menggunakan uji Chi-Square dengan nilai significant a=0,05
didapati hasil p=0,000 artinya p<o yang didefenisikan bahwa terdapat hubungan sikap dengan perilaku
pencegahan hipertensi pada wanita menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku Pencegahan Hipertensi pada Wanita Menopause
di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang
Tabel 11. Hubungan dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita
menopause di puskesmas tarus kabupaten kupang
Perilaku pencegahan hipertensi

Baik Cukup Kurang Total
Dukungan keluarga f % f % f % i %
Kurang 0 0.0 5 125 35 875 40 100
Cukup 7 163 20 465 16 37.2 43 100
Baik 8 333 5 208 11 459 24 100
Total 15 140 30 28.0 62 58.0 107 100
Uji Chi-Square p=0,000

Berdasarkan tabel 11 diketahui bahwa perilaku pencegahan hipertensi yang kurang lebih banyak
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dimiliki oleh responden dengan dukungan keluarga yang kurang (87,5%), perilaku pencegahan hipertensi yang
cukup lebih banyak dimiliki oleh responden dengan dukungan keluarga yang cukup (46,5%), sedangkan
perilaku hipertensi yang baik lebih banyak dimiliki oleh responden dengan dukungan keluarga yang baik
(33,3%).

Berdasarkan Uji analisis statistik menggunakan uji Chi-Square dengan nilai signifikan a=0,05
didapati hasil p=0,000 artinya p<a yang didefenisikan bahwa terdapat hubungan dukungan keluarga dengan
perilaku pencegahan hipertensi pada wanita menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang.

PEMBAHASAN

Terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita
menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang. Dalam penelitian yang dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang ditemukan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan responden dalam
penelitian ini adalah responden dengan tingkat pendidikan dasar. Hal ini berhubungan dengan akses
masyarakat ke lokasi sekolah yang terbilang jauh, tingkat pendapatan dan ekonomi yang rendah. Wanita
menopause dengan pendidikan rendah akan memiliki pengetahuan atau pemahaman yang rendah tentang
pencegahan hipertensi yang pada akhirnya menyebabkan wanita menopause tidak sadar akan bahaya
hipertensi dan pentingnya mencegah kejadian hipertensi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh @® di Kapuas menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan tingkat Pendidikan dengan
perilaku pencegahan hipertensi. Penelitian lain yang juga mendukung penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh ¥ di Kabupaten Pesisir Selatan dengan hasil yang didapati menunjukan bahwa ada
hubungan signifikan antara tingkat Pendidikan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada masyarakat
setempat. Hal ini disebabkan karena pendidikan responden yang minim dengan rata-rata sebagian besar
responden berpendidikan dasar.

Terdapat hubungan pekerjaan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita menopause di
Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang. Dalam penelitian yang dilakukan di wilayah Puskesmas Tarus
Kabupaten Kupang terdapat Sebagian besar wanita menopause yang tidak bekerja. Hal ini disebabkan
karena sebagian besar wanita menopause dengan tingkat Pendidikan yang rendah atau berpendidikan dasar.
Wanita menopause yang tidak bekerja akan lebih banyak berdiam diri di rumah, sedikit melakukan
sosialisasi, sedikit melakukan olahraga, hal ini juga terjadi pada wanita menopause di Puskesmas Tarus
Kabupaten Kupang. Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh ¢
di Banjar Baru dengan hasil penelitian di dapati bahwa ada hubungan signifikan antara pekerjaan dengan
perilaku pencegahan hipertensi pada masyarakat. Penelitian lain yang juga mendukung penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh 8 di Bekasi didapati bahwa ada hubungan faktor pekerjaan dengan kejadian
hipertensi. Ini berhubungan dengan gaya hidup modern sebagai salah satu penyebab hipertensi. Orang
zaman sekarang sibuk mengutamakan pekerjaan untuk mencapai kesuksesan.

Terdapat hubungan tingkat Pendidikan dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita
menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang. Dalam penelitian yang dilakukan diPuskesmas Tarus
ditemukan bahwa sebagian besar responden berpengetahuan kurang terhadap perilaku pencegahan
hipertensi. Rendahnya pengetahuan wanita menopause ini dihubungkan dengan tingkat Pendidikan wanita
menopause yang rendah atau kurang di mana sebagian besar wanita menopause berpendidikan dasar. Selain
itu kurangnya akses informasi juga menjadi penyebab rendahnya pengetahuan wanita menopause. Wanita
menopause dengan pengetahuan yang kurang atau rendah akan mempengaruhi perilaku pencegahan
hipertensi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh *® dengan hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat hubungan tingkat Pendidikan dengan dengan perilaku pencegahan hipertensi. Penelitian lain
yang juga mendukung penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh % dengan hasil didapati bahwa
terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan hipeternsi.

Terdapat hubungan sikap dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita menopause di
Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang. Dalam penelitian yang dilakukan di Puskesmas Tarus ditemukan
bahwa sebagian besar responden bersikap negatif terhadap pencegahan hipertensi. Hal ini berhubungan
dengan tingkat pengetahuan wanita menopause yang kurang atau rendah, tingkat Pendidikan yang rendah
serta adanya budaya malu yang masih menetap. Keadaan ini akan berpengaruh pada perilaku pencegahan
hipertensi yang dilakukan oleh wanita menopause. Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh 7 dengan hasil penelitian di dapati bahwa ada hubungan sikap responden
dengan perilaku pencegahan hipertensi. Penelitian lain yang juga mendukung penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh ¢ dengan hasil peneletian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap dan perilaku pencegahan hipertensi. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
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lain pengalaman (diri sendiri maupun orang lain), media massa, lembaga pendidikan, dan faktor emosional.
Rasa bosan juga merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan sikap seorang individu. seperti bosan
terhadap makanan yang ada, bosan terhadap olahraga.

Terdapat hubungan dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan hipertensi pada wanita
menopause di Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang. Penelitian yang dilakukan di wilayah Puskesmas Tarus
Kabupaten Kupang terdapat sebagian besar wanita menopause kurang mendapatkan dukungan dari keluarga
termasuk dukungan dalam mencegah kejadian hipertensi. Hal ini disebabkan karena rendahnya pengetahuan
keluarga tetang hipertensi, bahaya hipertenasi dan pencegahan hipertensi. Selain ini tradisi atau budaya
bahwa hipertensi dapat dissmbuhkan dengan tradisi Naketi dan pengobatan tradisional serta keluarga yang
sibuk mencari nafkah hal. Tradisi Naketi merupakan salah satu bagi suku Dawan Nusa Tenggara Timur
untuk menyelesaikan masalah atau konflik yang tejadi dalam keluarga. Tahun 2020, Karolina Apriance,
Wahyuni Kristinawati, dan Jacob Daan Engel melakukan penelitian tentang naketi. Naketi diartikan
membicarakan atau mencari tahu tentang hal-hal yang menjadi akar masalah, bahwa suatu masalah pasti
ada solusi yaitu dengan cara mendoakan orang yang bersalah agar dosanya bisa di ampuni. Jika seorang
wanita menopause mendapatkan dukungan keluarga yang baik maka akan berpengaruh pada perilaku
pencegahan hipertensi yang menjadi baik, dan sebaliknya jika seseorang kurang mendapatkan dukungan
keluarga akan berpengaruh pada perilaku yang kurang baik. Keadaan ini juga berpengaruh negatif terhadap
perilaku pencegahan hipertensi pada wanita menopause. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh @4 dengan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan hipertensi. Penelitian lain yang juga mendukung penelitian
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh @8 dengan hasil penelitian yang didapat menunjukan bahwa
terdapat hubungan dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan hipertensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan tingkat pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, sikap dan
dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan hipertensi wanita menopause di wilayah kerja Puskesmas
Tarus Kabupaten Kupang dan menjawab pada tujuan penelitian maka dapat peneliti simpulkan bahwa ada
hubungan antara tingkat pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dengan perilaku
pencegahan hipertensi wanita menopause di wilayah kerja Puskesmas Tarus Kabupaten Kupang.
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